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BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasar pengumpulan data dan pengolahan data di lapangan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Supervisi kepala MTsN Tunggangri dalam pembinaan profesionalisme guru adalah memahami dan menghayati arti, tujuan dan teknik supervisi, menyusun program supervisi pendidikan, melaksanakan program supervisi, memanfaatkan hasil-hasil supervisi, melaksanakan umpan balik dari hasil supervisi.
2. Strategi Kepala MTsN Tunggangri dalam membina profesionalisme adalah mendorong guru agar mengikuti KKG dan MGMP sebagai wadah pengembangan profesi guru melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi profesi guru. Selain itu perlu adanya pemberdayaan guru yang telah memiliki sertifikat. Hal ini dapat dilakukan dengan adanya pemberian tugas yang sesuai dengan kompetensi guru maupun adanya dorongan dari pihak manajemen sekolah yang mampu mendorong motivasi kerja bagi guru.
3. Kendala-kendala yang terjadi dalam pembinaan profesionalisme guru adalah sistem pembinaan yang kurang memadai, karena pembinaan lebih menekankan aspek administrasi dan melalaikan aspek profesional; kurangnya tatap muka antara pembina dan guru; kurangnya bekal tambahan pengetahuan dari para pembina, sehingga tidak dapat mengikuti perkembangan baru dalam berbagai mata pelajaran; pembina yang masih menggunakan jalur tunggal dan searah dari tas ke bawah; dan potensi guru sebagai pembina rekan guru lain kurang didaya gunakan.

4. Solusi Kepala Madrasah untuk mengatasi kendala-kendala adalah guru perlu melakukan beberapa usaha yang dilakukan untuk membangun kompetensi  guru harus memiliki rasa tidak puas dengan keadaan atau dengan apa yang telah diperoleh, terutama sekali dalam bidang usaha mengajar, guru harus dapat memahami anak sebagai pribadi yang unik, yang satu sama lain memiliki kekuatan dan kecerdasannya masing-masing, guru harus merasa terpanggil untuk menekuni profesinya sebagai guru, dan bukan pekerjaan ”sambilan”.
B. Saran

1. Para pendidik/guru sebaiknya selalu menjaga setiap perilakunya dalam arti selalu berusaha berperilaku baik, agar pada saat siswa melakukan imitasi terhadap perilaku guru, akan terbentuk imitasi perilaku yang baik. 

2. Materi pendidikan agama Islam seyogyanya diatur sedemikian rupa, sehingga dalam penyampaiannya bukan hanya sekedar penyampaian pengetahuan saja, akan tetapi ada semacam penanaman nilai terhadap anak didik sebagai pijakan perilaku anak didik dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pihak sekolah seyogyanya meningkatkan pengadaan fasilitas (sarana dan prasarana) pendidikan agama Islam, serta kuantitas kegiatan ekstra sebagai pendukung pendidikan agama Islam.
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